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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum dan Obje

akaria Hamzah,
Ade Kartika, nama Allure, yang
pertama kali dibuka adalah sebuah perusahaan
busana ready to wear dan made to order yang merupakan salah satu yang terbesar

di Indonesia. Allure Batik berfokus pada busana dengan motif dan disain batik

mengikuti
erapa jauh
Alleira mampu memberikan perbedaan dan keistimewaan diantara sekian butik

batik yang sudah ada di tanah air. Dengan banyaknya kalangan pecinta batik, maka
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Alleira membuka butik di daerah Kemang, Jakarta. Alleira membuka butik pertama

kali di Kemang dengan alasan tempat tersebut identik dengan kreasi dan seni.

Alleira sendiri memiliki makna memikat, menarik hati, indah dan

mempesona. Kata ini diambi i pagai label produk Alleira karena

Alleira ingin batik Indonesia, agar

warisan bangsa | nati dari generasi

tik.c
mba u ksi b wani a

Alleira memiliki tiga kategori dalam perwujudan kreasinya. Pertama adalah
Butik batik Alleira yang memiliki konsep untuk turut serta dalam melestarikan

budaya bertema batik, yang dalam wujud kreasinya mencoba menggali motif-motif
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lama khas perbatikan. Kedua adalah B&W yang memiiliki kreasi batik bernuansa
grafis dengan tone hitam dan putih. Terakhir adalah Classic, yaitu tema yang
menghadirkan nada warna tradisional yang dikemas dalam gaya retro namun tetap

dengan tampilan dan siluet yang t

.alleirabatik.com

Gambar 3.3 Salah satu koleksi batik pria Alleira

langsung menelfon Alleira dan baju batik mereka dapat diambil oleh Alleira untuk

dilakukan dry cleaning.
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Saat ini butik Alleira mempunyai 8 butik yang tersebar di Jakarta yang
terletak di Mall Grand Indonesia, Mall Plaza Indonesia, Mall Senayan City,

Kemang, Mall Dharmawangsa Square, Mall Central Park, Mall Pondok Indah 2,

dan Mall Gandaria City. Kemudia

mpunyai 1 butik di Medan dan 1 butik di
Makassar. Alleira jug ang berada di Marina Bay
Sands, Singapore mempunyai butik

Alleira ibu, dan Sogo.

onal bukan
a agai brand
on Alleira

di Boston,

adalah seorang
mantan Depu at ini Annisa Pohan
menikah dengan Agu < presiden Susilo Bambang

Yodhoyono. Annisa memiliki tinggi badan yang cukup ideal yaitu 164 cm, hal ini

membuat Annisa layak menjadi seorang model.

sendiri sudah expert di bidang modeling. Terakhir kali Annisa tampil di catwalk
pada tahun 2014 di acara fashion show Alleira Batik “The Allure of Tenun” yang

diadakan di Senayan City, Jakarta Pusat.
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Se Annisa di
erhadap batik.
Annisa selalu eskipun sebagai
public figure, Annig an semua pilihan busana,
tapi Annisa tetap memilih ba ana pribadinya. Annisa sebagai icon
Alleira Batik hanya sebatas kerja sama saja, la tidak memiliki kepemilikan ataupun

S di dalam Alleira ipun ban alanga kan bahwa

adalah p

Alleira j i asa, juga
m laka i ira Kids. s didirikan
pada Mei tahun 2008 di hotel Mulia, Jakarta. Menyasar ke pasar anak-anak
merupakan langkah nyata Alleira untuk menjadikan anak-anak sebagai para

pewaris budaya nasional yang cerdas dan berkarakter. Alleira Kids juga
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menggunakan icon sebagai salah satu strategi marketingnya. Alleira Kids memilih

Almira Tungga Dewi atau biasa disapa dengan Aira Yudhoyono.

h p gus Harimurti
Yudhoyona 8, tepat di hari
Kemerdekaan Ind e 6 onalitynya yang riang

dianggap pas sebagai icon ana G erdas dan mencintai busana batik.

Dengan seiring berkembangnya zaman, Alleira selain membuka toko fisik
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proyek riset
memperoleh
ah pada projek

1 exploratory research

Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan jenis penelitian deskriptif.

Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang mempunyai tujuan untuk

untuk mendapatkan informasi spesifik dari responden. Pengambilan informasi
melalui kuesioner hanya dilakukan satu kali pada satu periode waktu saja atau

menggunakan desain single cross-sectional (Malhotra, 2012).
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-faktor yang

pengaruhi brand
adalah Attractiveness,

onsumer-based Brand Equity.

3.2.1 Prosedur Penelitian
Berikut merupakan prosedur dari penelitian ini:

urnal yang

penelitian,

kuesioner dan kemudian melakukan wording

kuesioner. Tujuan wording kuisioner adalah membuat responden lebih
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mudah memahami setiap pernyatan dalam kuesioner sehingga sesuai
dengan tujuan penelitian.
3 Melakukan pre-test dengan menyebarkan kuesioner yang telah disusun

kepada 30 responden terlebih dahulu sebelum melakukan penyebaran

kuesioner dalam jumlah yang lebih besar.

4 Hasil data pre-test yang telah terkumpul dari 30 responden tersebut

kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 21. Jika

semua hasil telah memenuhi syarat maka penelitian dapat dilanjutkan
dengan menyebarkan kuesioner dalam jumlah lebih besar.

Kuesioner yang disebarkan dalam 'iumlah ‘anﬁ lebih besar disesuaikan

dengan jumlah indikator penelitian. Penentuan banyaknya sampel sesuai
dengan banyakn‘a 'iumlah item iertaniaan ‘anﬁ di%unakan pada
kuesioner tersebut (Hair et al. 2010), dengan mengasumsikan n x 5
observasi sampai n x 10 observasi.

menggunakan n x 5 observasi.

Dalam penelitian ini penulis

6 Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan perangkat
lunak AMOS versi 21.
Penentuan target p

Pen
=l
yang didapat lebih akurat.

3 ang Lin

B

lah penting dalam penelitian ini agar hasil

opulasi sangatla
N R
Populasi merup

I
pul akanseku nel

menghasilkan kesimpulan untuk kepentingan masalah penelitian (Malhotra, 2012).

objek yang

m i lan i uhk leh pe dan dapat

Populasi yang mencangkup penelitian ini adalah konsumen Alleira Batik di

Indonesia.
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3.3.1 Target Population
Sample unit adalah suatu dasar yang mengandung unsur-unsur dari populasi
yang akan dijadikan sampel (Malhotra, 2012). Sample unit yang digunakan pada

penelitian ini adalah pria atau wanita berdomisili di Jakarta, Bogor, Depok,

Tangerang, Bekasi pnal 17 tahun. Responden
i model. Kemudian

Jak sekali dan

D00,00 dan

3 waktu yang
pengolahan data

an ini membutuhkan

3.3.3 Sample Size

Penentuaa’umlah sampel ditentukan berdasarkan teori Hair et al. (2010)

bahwa penentuan banyaknya sampel sesuai dengan banyaknya jumlah item

pertanyaan yang digunakan pada kuesioner tersebut dengan mengasumsikan n x 5

HEEE B e

observasi sampai n x 10 observasi. Pada penelitian ini penulis menggunakan n x 5

deMnyaa!ng t'kanlk m'kur 5 v;m)/ang terdiri

dari endorser attractiveness, endorser expertise, endorser trustworthiness, brand

credibility, dan consumer-based brand equity dan 6 dimensi yang terdiri dari brand

expertise, brand trustworthiness, brand awareness, brand associations, perceived
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quality, dan brand loyalty, sehingga jumlah minimum responden yang digunakan

adalah 34 item pertanyaan dikali 5 sama dengan 170 responden.

3.3.4 Sampling Technique

Penelitian ini mengg pgambilan sampel non-probability,

yaitu teknik samy sehingga seluruh orang

enelitian tersebut,

yang dlg UdQ
ipi eliti (
\

usia minimal
er Alleira dan
sebagai model: produk batik Alleira
paling tidak sekali da ung ke butik Alleira 3 kali.

Kemudian memiliki rata - rata pengeluaran perbulan untuk keperluan fashion

minimal Rp 10.000.000,00 dan pernah membeli batik selain Alleira Batik. Dalam

penelitian ini peneliti mengumpulkan data primer dengan menyebarkan kuesioner

secara langsung pada konsumen Alleira Batik.
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3.4 Definisi Operational Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel,

yaitu variabel laten dan variabel indikator (terukur). Variabel laten merupakan

variabel yang menjadi trucktural equation modeling
(SEM). Variab arkan perilaku, sikap,

ung dan memiliki

laten dan
u variabel
pada semua

adalah variabel

dimensi yaitu brand awareness, brand association, perceived quality, dan brand

loyalty.
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Dalam membuat instrumen pengukuran maka setiap variabel penelitian
perlu untuk dijelaskan definisi operasional variabelnya untuk mempermudah dalam
mendefinisikan permasalahan yang ingin dibahas dalam suatu variabel, sehingga

dapat menyamakan persepsi menghindari  kesalahpahaman dalam

mendefinisikan vari sional pada penelitian ini
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isi. Operasional

Variabel

Definisi Variabel

Dimensi

Endorser
Attractive
ness

Keseluruhan
penampilan fisik
pada celebrity
seperti pakaian
dan aksesoris,
serta elemen
dari keindahan ,
keanggunan ,
daya tarik
seksual , sopan
santun , dan
etika (Kim, Lee,
& Prideaux,
2014; Amos,
Holmes, &
Strutton, 2008;
dan Lord &
Putrevu, 2009)

Pengukuran

ohan adalah model yang

ornwell, 2009)

4. Menurut Saya Annisa Pohan adalah model yang
glamour (glamourous)

hani 90

M ay Pohan adalah model yang

(ch
90

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7
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Variabel

Definisi Variabel

Indikator

Dimensi

Endorser
Expertise

Persepsi publik
mengenai
pengetahuan,
pengalaman,
atau ketrampilan
yang dimiliki
oleh seorang
endorser
(Magnini,
Garcia, & Jr,
2010)

Pengukuran

inisa Pohan adalah figur yang
idang modeling

4. Menurut Saya Annisa Pohan adalah figur yang
memiliki kemampuan yang baik di bidang modeling

09)
n adalah figur yang

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7
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Variabel Definisi Variabel Dimensi
Tingkat
kepercayaan
publik terhadap
Endorser niat seorang
hiness yamp

informasi yang
dia anggap
benar (Ohanian,
1990)

ET4

Indikator

Pengukuran

Pohan adalah pribadi yang
liandalkan (dependable)

adalah pribadi yang
ormasi (honest)

9)

an memberikan
aya (trustworthy)

beretika (ethical)
(Ohanian, 1990)

MN

Saya Annisa Pohan adalah pribadi yang

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7
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Variabel Definisi Variabel Dimensi
Brand Expertise
Persepsi konsumen
mengenai kemampuan
perusahaan un
. secara terus men
Tingkat :
kepercayaan
publik terhadap kepada pelal
informas! (Sweeney,
mengenal Swait, J. 20
positioning '
Brand produk sebuah
Credibility brand yang
bergantung pada
kemar_npuan Brand Trustworthiness
(expertise) dan
kemauan Persepsi konsumen

(trustworthiness)
perusahaan untuk
merealisasikan
janji kepada
konsumen
(Erdem, Swait, &
Valenzuela, 2006)

mengenai kemauan
perusahaan untuk
secara terus menerus
dapat membe
yang mer
kepada p
(Sweene
Swait, J. 2

F
and A
merealisasi

Indikator

Pengukuran

a Batik memiliki kompetensi
ik

emampuan untuk
pelanggan

eri hasil sesuai dengan

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7

adalah brand yang bisa dipercaya

(Alam, Arshad, & Shabbir, 2012)

atik dapat dipercaya

h perusahaan yang jujur

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7
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Indikator

Pengukuran

Variabel Definisi Variabel Dimensi
Consumer Nilai yang Brand Awareness
-based konsumen
Brand asosiasikan
Equit dengan sebuah

quity brand, yang

tercermin di
dalam brand

awareness, brand
associations,
perceived quality,
dan brand loyalty
(Pappu, Quester,
& Cooksey, 2006)

d Alleira Batik

dari katego
tertentu

(Aaker, 1991
Yoo & Donthu
2001)

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7

Brand Associations

Asosiasi oleh brand 1. Saya menyukai brand Alleira Batik
yang terdapat di

dalam benak (Spry, Pappu, & Cornwell, 2009)

Me ay uk Alleira Batik dibuat dengan
ni tek ang baik

m 09)

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7
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Variabel

Definisi Variabel

Dimensi

Perceived (

Indikator

Pengukuran

sebuah produk
(Zeithaml, 1988)

kualitas yang konsisten

al Alleira Batik sebagai

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7

i Alleira Batik memiliki

well, 2009)

ut'saya produk dari Alleira Batik memiliki

(Spry, Pappu, & Cornwell, 2009)

Alleira menawarkan

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7
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Variabel

Definisi Variabel

Dimensi

konsumen t
sebuah brand
(Aaker, 1991

Yoo & Donthu,

2001)

BL3

Analisis pengaruh...

Indikator

Pengukuran

)duk batik Alleira tahan lama

or, 2000)

Likert Scale 1-7

atik di Alleira Batik
kan harga yang lebih

jadi pilihan utama saya
peli produk batik

I, & Cornwell, 2009)

3. Saya tidak akan membeli produk batik dari brand
lain jika saya ma3|h bisa mendapatkan akses untuk

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7

Likert Scale 1-7

, Achmad Bahrunsyah, FB UMN, 2015




3.5 Teknik Pengolahan Analisis Data

3.5.1 Metode Analisis Data Pretest Menggunakan Faktor Analisis
Faktor analisis adalah teknik pengurangan indikator dan tahap meringkas

data untuk menjadi lebih efisi . Faktor analisis digunakan untuk

melihat ada ata ntuk melihat apakah

indikator tersebut alisis juga melihat
dengan teknik

el menjadi

I sebuah uji
a pernyataan
dikator tersebut.
Semakin tinggi as _aka ah atau valid sebuah
penelitian. Jadi validitas m ataan dalam kuesioner yang sudah

dibuat benar-benar dapat mengukur apa yang hendak diukur. Pada penelitian ini uji

validitas dilakukan dengan cara uji factor analysis. Adapun hal penting yang perlu

pada tabel

Ukuran iditas

Nilai KMO > 0.5 mengindikasikan
Kaiser Meyer-Olkin (KMO) Measure of | bahwa analisis faktor telah memadai,
Sampling Adequacy sedangkan nilai KMO < 0.5
mengindikasikan analisis faktor tidak
memadai.
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Merupakan sebuah indeks yang digunakan | (Malhotra, 2010)
untuk menguji kecocokan model analisis.

2 | Bartlett’s Test of Sphericity Jika hasil uji nilai signifikan < 0.05
Merupakan uji statistik yang digunakan menunjukkan hubungan yang signifikan
untuk menguiji hipotesis bahwa vasiabel- | antara variabel dan merupakan nilai

ang diharapkan.

variabel tidak berkg a, 2010)

yang meng
variabel dal

ation. Nilai

alisis faktor dengan
indikator yang memiliki

vialhotra, 2010)

Kriteria validitas suatu indikator itu
dikatakan valid membentuk suatu faktor,
jika memiliki factor loading > 0.50
(Malhotra, 2010).

4 | Factor Loading of Component Matrix
Merupakan besarnya korelasi suatu

indikator dengan faktor yang terbentuk.
Tujuannya untuk menentukan validitas
setiap indi dala konstruk

penelitian i i ti sebuah uji
reliabilitas (Malhotra, 2010). Tingkat kehandalan dapat dilihat dari jawaban

terhadap sebuah pernyataan yang konsisten dan stabil. Menurut Malhotra (2010)
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cronbach alpha merupakan ukuran dalam mengukur korelasi antar jawaban
pernyataan dari suatu konstruk atau variabel dinilai reliabel jika cronbach alpha

nilainya > 0.6.

guation Model

‘Menur ctural equation

dependen

3.5.2 Metode Analisis Data

Pada pen

structural equati

n variabel

den yang

akan metode
confirmato alam CFA  yang
membedakan deng adalah model penelitian
dibentuk terlebih dahulu, ju Ukan oleh analisis, pengaruh suatu
variabel laten terhadap variabel indikator dapat ditetapkan sama dengan nol atau

konstanta, i ian variabel-

kecocokan data dengan model. Hal tersebut dilakukan melalui beberapa tahapan,

yaitu (Wijanto, 2008):
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3.5.2.1 Kecocokan keseluruhan model (Overall model fit)
Pada tahap pertama dari uji kecocokan ini berguna untuk mengevaluasi
secara umum derajat kecocokan atau Goodness of fit (GOF) antara data dengan

model. Menilai GOF suatu SEM secara menyeluruh (overall) tidak memiliki satu

uji statistik terbaik p. prediksi model. Sebagai

GOF yang dapat

udut pé eluruhan),

base model ( asar), dan
al. dalam
tiga bagian
yaitu uk Jran kecocokan
cocokan parsimoni

(parsimonius fit measure

Ukuran kecocokan mutlak (absolute fit measure) digunakan untuk

menentukan derajat prediksi model keseluruhan (model struktural dan pengukuran)

abel : parsimoni

(parsimonius fit measure) adalah model dengan parameter relatif sedikit dan degree
of freedom relatif banyak. Adapun hal penting yang perlu diperhatikan dalam uji

kecocokan dan pemeriksaan kecocokan yang dapat dilihat pada tabel 3.3, yaitu:
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Tabel 3.3 Perbandingan Ukuran-ukuran Goodness of Fit (GOF) Absolute

Fit Measure

Statistic Chi —Sg
Good Fit

Good Fit

arginal Fit

odness of Fit (GOF)

0.80 <NFI1<0.90 Marginal Fit

NFI <0.80 Poor Fit
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RFI>0.90 Good Fit

0.80 <RFI<0.90 Marginal Fit

Relative Fit Index (RFI)

Poor Fit

Good Fit

Marginal Fit

Normed Chi-Square CMIN/DF <2 Good Fit

Parsimonius Goodness Fit Index PGVI>0.50 Good Fit

Analisis pengaruh..., Achmad Bahrunsyah, FB UMN, 2015



3.5.2.2 Kecocokan model pengukuran (measurement model fit)

Uji kecocokan model pengukuran akan dilakukan terhadap setiap hubungan

antara sebuah variabel laten dengan beberapa variabel teramati / indikator melalui

evaluasi terhadap validita eliabilitas (Wijanto, 2008).

suatu variabel

pility dan variance

(2 std. loading)2
(X std. loading)2 + Ye

Construct Reliability =

extracted > 0.50.
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3.5.2.3 Kecocokan model struktural (structural model fit)

Struktural model (structural model), disebut juga latent variable

relationship. Persamaan umumnya adalah:

arl UG

-

pengukuran

Y=An+ ¢

Persamaan diatas digunakan dengan asumsi:

5. v — P adalah non singular.

Dimana notasi-notasi diatas memiliki arti sebagai berikut:
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y = vektor variabel endogen yang dapat diamati.

X = vektor variabel eksogen yang dapat diamati.

1 (eta) = vektor random dari variabel laten endogen.

m persamaan

dalam persamaan struktural.

asi isi mencakup
pemeri terh i i i i i nurut Hair
), ter i an analisis

SEM, yaitu:

Analisis pengaruh..., Achmad Bahrunsyah, FB UMN, 2015



1. Membentuk model teori sebagai dasar model SEM yang mempunyai
justifikasi teoritis yang kuat. Merupakan suatu model kausal atau sebab
akibat yang menyatakan hubungan antar dimensi atau variabel.

2. Membangun path diagram_dari hubungan kausal yang dibentuk

berdasark ebut memudahkan peneliti
m diajukan.
eknik r lam input

kan di nya. SEM

rik korelasi

underidentified atau U

el pengukuran

odel. Langkah ini
asi, bukan model yang
ed. Problem identifikasi dapat muncul

melalui gejala-gejala berikut:

dEr uk salah isi alah sangat

negatif.
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d. Muncul korelasi yang sangat tinggi antar korelasi estimasi yang
didapat (Misalnya lebih dari 0.9).
6. Mengevaluasi kriteria dari goodness of fit atau uji kecocokan. Pada

tahap ini kesesuaian el dievaluasi melalui telaah terhadap berbagai

perbandingan 5

perdasarkan variabel

first order

berikut:
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Endorser
Attractiveness

(1)

Attractiveness

h first order

ato iabel laten
”dors n m ertise dan
KadlO {

gukura

nka dibuat

Endorser
expertise

(€2)

3. Endor rus

odel ini i ng merup first order

confirmatory factor analysis (1s' CFA) yang mewakili satu variabel laten

yaitu endorser trustworthiness. Variabel laten &3 mewakili endorser
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trustworthiness dan memiliki 5 indikator pernyataan. Berdasarkan gambar
3.1, maka dibuat model pengukuran endorser trustworthiness sebagai

berikut;

Endorser
Trustworthine

M 1 terdi

rst order

iabel laten

pertise dan

.1, maka dibuat

Brand
Expertise

5. Brand two

I ini iri first order
iabel laten

yaitu brand trustworthiness. Variabel laten Y2 mewakili brand
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trustworthiness dan memiliki 3 indikator pernyataan. Berdasarkan gambar

3.1, maka dibuat model pengukuran brand trustworthiness sebagai berikut:
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Brand Loyalty

y Brand Loyalty

ambar 3.10

Gambar 3.10 Model Keseluruhan Penelitian (Path Diagram)
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